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ABSTRACT

This study aims to (1) analyze the level of public trust in electronic land certificates
(e-certificates), (2) analyze the level of community interest in switching to e-certificates,
and (3) analyze the influence of trust level on switching interest in Jagalan Village,
Mojokerto City. The research employs a quantitative approach with a survey method. The
population consists of all land rights holders in Jagalan Village, totaling 1,115 individuals.
A sample of 63 respondents was selected using cluster sampling technique. Data were
collected through a Likert-scale questionnaire and analyzed using descriptive statistics and
simple linear regression with Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). The
descriptive analysis results indicate that the level of public trust falls into the moderate
category (mean = 40.65, from a range of 23-70), with the majority of respondents (69.8%)
classified in the moderate category, 12.7% in the low category, and 17.5% in the high
category. The level of switching interest also falls into the moderately low category (mean
= 9.62, from a range of 4-20), with 65.1% of respondents in the moderate category, while
the low and high categories each accounted for 17.5%. The simple linear regression
analysis yielded the equation Y = -2.292 + 0.293X, with a coefficient of determination (R?)
of 0.577, indicating that trust level explains 57.7% of the variance in switching interest,
while the remaining 42.3% is influenced by other factors not examined in this study. The
hypothesis test yielded a t-count value (9.120) exceeding the t-table (1.999) with a
significance level of 0.000 < 0.05, thus Ho is rejected and H: is accepted. In conclusion,
the level of public trust has a positive and significant effect on community interest in
switching to electronic land certificates in Jagalan Village. Mojokerto City.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah memegang peranan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia. Seperti dikutip oleh Monalu, (2023) tanah penting bagi masyarakat
tidak hanya sebagai sarana pemersatu, tetapi juga sebagai pemenuhan kebutuhan
hidup. Lebih lanjut, tanah berfungsi sebagai basis bagi pemenuhan kebutuhan
dasar dan berbagai kebutuhan lainnya yang bergantung padanya. Pengakuan
terhadap hak atas tanah ini ditegaskan secara konstitusional di Indonesia,
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 Pasal 33 mengenai penguasaan negara atas bumi, air, dan kekayaan
alam yang terkandung di dalamnya.

Perkembangan dunia yang memasuki era digitalisasi membawa perubahan
dalam berbagai bidang kehidupan, meliputi sistem administrasi pertanahan.
Implikasinya, diperlukan pembaruan terhadap sistem pembuktian hak atas tanah
melalui sertipikat. Sistem sertipikat konvensional, yang berbasis dokumen kertas
(buku), memiliki sejumlah kelemahan mendasar. Menurut Monalu, (2023)
kelemahan tersebut meliputi “kerentanan terhadap kerusakan dan kehilangan,
kemudahan untuk dipalsukan, dan mudah digandakan”. Akibatnya, sertipikat
konvensional menjadi kurang praktis dan kurang aman jika dibandingkan
dengan sertipikat elektronik (sertipikat-el). Kelemahan ini, khususnya dalam
konteks administrasi, berpotensi menimbulkan masalah serius seperti duplikasi
sertipikat, pemalsuan, dan sengketa tanah. Sebagai solusi, diperlukan alih media
dari sertipikat konvensional ke sertipikat-el. Proses ini dilakukan melalui
permohonan alih media di Kantor Badan Pertanahan Nasional (BPN) (Hidayah
et al., 2024).

Kemajuan teknologi informasi serta telekomunikasi yang berlangsung pesat,
telah menyebabkan makin bervariasinya jasa fasilitas telekomunikasi, dan
produk teknologi informasi yang makin canggih yang dapat menggabungkan

seluruh media informasi (Pratama & Sa’adah, 2023). Hampir semua sektor



pendidikan, bisnis, kesehatan, transportasi, hingga pemerintahan sudah banyak
beralih ke sistem digital, istilah ini dikenal sebagai transformasi digital.

Transformasi digital memberikan kontribusi signifikan terhadap kemajuan
di berbagai sektor termasuk pendidikan, industri, sosial, budaya, serta pelayanan
pemerintah kepada masyarakat (Silviana, 2021). Oleh karena itu,
penyelenggaraan pelayanan publik pun dituntut untuk beradaptasi dengan
memanfaatkan teknologi informasi berbasis digital guna mewujudkan layanan
yang terpadu, efisien, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat (Maslan
2023).

Sejalan dengan perkembangan tersebut, Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN) berusaha meningkatkan
pelayanan pertanahan secara elektronik melalui pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi secara optimal. Upaya ini mendapat landasan hukum
dalam Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang /Kepala Badan Pertanahan
Nasional Nomor 3 Tahun 2023 (Permen ATR/KBPN) tentang penerbitan
dokumen pertanahan secara elektronik, yang mencakup penerbitan buku tanah
elektronik (BT-el), sertipikat-el, dan alith media dokumen dari cetak ke digital.

Keberadaan sertipikat-el merupakan bagian dari pembaruan sistem
pendaftaran tanah pada masa digital diharapkan dapat meningkatkan efektivitas,
ketepatan, dan keamanan data kepemilikan tanah. Dengan adanya sistem yang
terpadu, sertipikat tersebut dapat membuat proses lebih cepat, menurunkan
risiko pemalsuan, dan mempermudah para pemangku kepentingan dalam
mengakses data. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya masih terdapat sejumlah
tantangan terkait perlindungan keamanan data, kesenjangan akses teknologi, dan
resistensi masyarakat terhadap perubahan (Hidayah et al., 2024). Oleh sebab itu,
keberhasilan sertipikat-el bergantung pada dua hal yaitu kesiapan aturan dan
teknologi, serta upaya non teknis seperti membangun kepercayaan publik,
sosialisasi terus menerus dan meratakan akses teknologi. Dengan begitu,
perubahan menuju layanan pertanahan digital dapat diterima serta dimanfaatkan
secara maksimal.

Meski menjadi terobosan dalam reformasi pendaftaran tanah di era digital,

penerapan sertipikat-el masih menghadapi sejumlah tantangan yang harus



diselesaikan agar implementasinya dapat berjalan optimal. Menurut Hidayah et
al., (2024), kendala-kendala tersebut meliputi: kesenjangan infrastruktur
teknologi, kerentanan keamanan siber, rendahnya literasi digital, tidak siapan
regulasi, koordinasi antar-instansi yang lemah, rendahnya kepercayaan
masyarakat, dan tingginya biaya awal. Alimuddin, (2021) menyatakan bahwa
hal tersebut disebabkan oleh keengganan sebagian masyarakat untuk beradaptasi
dengan pelayanan publik berbasis teknologi. Selain itu, terdapat persepsi
Syamsur et al., (2023) bahwa Indonesia belum sepenuhnya siap menerapkan
sertipikat-el, sehingga masyarakat cenderung memilih untuk tetap menggunakan
sertipikat konvensional. Kondisi seperti ini berpotensi menghambat penerapan
sertipikat-el, padahal seharusnya sertipikat-el mampu mengurangi perselisihan
pertanahan dan memperkuat keabsahan sertipikat tanah sebagai bukti hak milik
di Indonesia.

Berlatar belakang tantangan yang telah ada, faktor kepercayaan publik
(public trust) muncul sebagai hambatan yang paling mendasar dan bersifat
psikologis. Kepercayaan tidak berhenti hanya pada bagaimana masyarakat
menilai terhadap teknologi semata, tetapi mencakup sejauh mana masyarakat
meyakini kejujuran, kompetensi, dan niat baik pemerintah sebagai
penyelenggara layanan (Mayer et al., 1995). Dalam konteks sertipikat-el yang
menyangkut aset vital berupa tanah, kepercayaan ini mencakup keyakinan akan
keamanan data digital, keakuratan informasi, keandalan sistem, dan teknologi.
Tanpa fondasi kepercayaan ini, inovasi teknologi secanggih apa pun akan sulit
mendapatkan penerimaan yang tulus dari masyarakat.

Pada tahap adopsi teknologi, minat atau niat untuk beralih (intention)
merupakan konstruk kunci yang menjadi pendahulu langsung dari perilaku
aktual (Venkatesh et al., 2003). Minat ini bukan hanya ketertarikan pasif, tetapi
merupakan niat atau kesiapan psikologis seseorang untuk meninggalkan produk
atau layanan lama (sertipikat konvensional) dan mengadopsi yang baru
(sertipikat-el). Minat tersebut dibentuk oleh evaluasi individu terhadap manfaat,
kemudahan, tekanan sosial, dan yang terutama, tingkat kepercayaan yang
mereka miliki terhadap inovasi tersebut (Purwanto & Susanto, 2018). Oleh

karena itu, dalam upaya mendorong migrasi ke sertipikat-el, memahami dan



menganalisis sejauh mana kepercayaan publik memengaruhi minat untuk beralih
menjadi langkah strategis yang tidak dapat diabaikan.

Merujuk pada penelitian-penelitian yang sudah ada, terdapat hubungan yang
kuat antara kepercayaan dan minat adopsi teknologi dalam layanan publik.
Purwanto & Susanto, (2018) menyimpulkan bahwa kepercayaan berperan
penting dan berpengaruh terhadap niat menggunakan layanan pemerintah
elektronik (e-government) suatu temuan yang secara konseptual relevan untuk
memahami minat masyarakat dalam mengadopsi layanan elektronik pada sektor
pertanahan. Namun pada penelitian itu belum secara mendalam membahas
bagaimana pengaruh kepercayaan terhadap minat masyarakat dalam konteks
digitalisasi pelayanan pertanahan, khususnya sertipikat-el. Maka dari itu,
penelitian ini hadir untuk menutup kesenjangan kajian tersebut dengan cara
melakukan analisis yang berfokus pada hubungan tersebut.

Kebijakan transformasi digital pertanahan berlandaskan pada arahan
strategis nasional. Rencana Strategis Kementerian ATR/BPN Tahun 2020-2024
menetapkan percepatan pencapaian status kabupaten/kota lengkap sebagai
program prioritas untuk meningkatkan kepastian hukum melalui penyediaan
data dasar pertanahan yang komprehensif. Sebagai provinsi dengan kinerja
pendaftaran tanah yang tinggi, Jawa Timur mendorong pemerintah daerah di
wilayahnya untuk memenuhi target tersebut. Terdapat salah satu kabupaten/kota
di Provinsi Jawa Timur yang berhasil mencapai status ini adalah Kota Mojokerto,
yang secara resmi dideklarasikan sebagai kota lengkap oleh Menteri ATR/BPN
pada 30 Mei 2024 (Times, 2024).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Mojokerto, (2025),
Kelurahan Jagalan dipilih sebagai lokasi penelitian karena beberapa alasan.
Jagalan merupakan wilayah dengan tingkat kepadatan penduduk paling tinggi di
Kecamatan Kranggan, 11.792 jiwa per km?, yang menjadikannya wilayah urban
yang padat dan representatif untuk studi dinamika sosial. Hasil pengamatan awal
menunjukkan bahwa sebagian warga Kelurahan Jagalan masih belum tertarik
untuk beralih ke sertipikat-el. Menurut beberapa keterangan warga menunjukkan
bahwa terdapat warga yang masih merasa khawatir data tanahnya tidak aman

dalam bentuk digital sehingga mereka lebih memercayai sertipikat konvensional.



Kekhawatiran tersebut sejalan dengan fakta di lokasi penelitian bahwa dari
total 1.115 pemegang hak atas tanah di Kelurahan Jagalan, sebanyak 1.050
bidang (94,17%) masih menggunakan sertipikat analog, sementara sertipikat
elektronik baru mencapai 65 bidang (5,83%). Dominasi sertipikat konvensional
yang sangat tinggi ini mengonfirmasi bahwa adopsi sertipikat elektronik di
wilayah tersebut masih berada pada tahap awal (Andhika & Isa, 2025). Dengan
demikian, Kelurahan Jagalan menjadi lokasi yang tepat untuk mengkaji secara
mendalam bagaimana tingkat kepercayaan masyarakat memengaruhi minat
beralih ke sertipikat elektronik, mengingat secara demografis wilayah ini padat,
secara persepsi masyarakat masih ragu, dan secara empiris penggunaan
sertipikat elektronik masih sangat rendah.

Oleh karena itu, meski pemerintah sudah menyiapkan infrastruktur digital,
masalah utamanya justru terletak pada apakah masyarakat percaya dan mau
menerima teknologi baru ini (Wandi, 2026). Penelitian ini bertujuan untuk
menelaah seberapa besar pengaruh tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
minat mereka untuk beralih ke sertipikat-el. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat mengisi kekurangan pada kajian-kajian sebelumnya yang
belum spesifik membahas faktor kepercayaan dalam konteks layanan pertanahan
digital sertipikat-el. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melaksanakan
penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Tingkat Kepercayaan terhadap
Minat Masyarakat untuk Beralih ke Sertipikat Elektronik di Kelurahan
Jagalan Kota Mojokerto.”

B. Rumusan Masalah
Untuk membatasi luasnya variabel penelitian maka perlu dibuat rumusan
masalah, yaitu:
1. Bagaimana tingkat kepercayaan masyarakat terhadap sertipikat-el?
2. Bagaimana minat beralih masyarakat terhadap sertipikat-el?
3. Seberapa besar pengaruh tingkat kepercayaan terhadap minat masyarakat
untuk beralih ke sertipikat-el?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian



a. Untuk menganalisis tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
sertipikat-el.

b. Untuk menganalisis tingkat minat beralih masyarakat terhadap
sertipikat-el.

c. Untuk menganalisis pengaruh tingkat kepercayaan terhadap minat
masyarakat untuk beralih ke sertipikat-el.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Secara Teoritis

1) Bagi akademik: hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
khazanah keilmuan serta menjadi referensi akademik, khususnya di
Politeknik Agraria STPN, dalam kajian pelayanan pertanahan
berbasis digital dan pengaruh kepercayaan masyarakat terhadap
minat penggunaan sertipikat-el.

2) Bagi peneliti: melalui penelitian ini diharapkan mampu menambah
wawasan dan pemahaman peneliti mengenai pelayanan pertanahan
digital serta faktor kepercayaan masyarakat dalam mendukung
transformasi layanan publik di bidang pertanahan.

b. Manfaat Secara Praktis

1) Bagi pemerintah: hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan dan saran evaluatif mengenai kepercayaan
publik dalam optimalisasi program sertipikat-el.

2) Bagi peneliti selanjutnya: penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi penelitian sejenis atau sebagai dasar pengembangan

variabel dalam kajian pelayanan pertanahan berbasis elektronik.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh tingkat kepercayaan

terhadap minat masyarakat untuk beralih ke sertipikat elektronik di

Kelurahan Jagalan Kota Mojokerto, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap sertipikat elektronik di
Kelurahan Jagalan tergolong dalam kategori sedang. Hal ini tercermin
dari dominasi responden pada kategori sedang sebesar 69,8% (44
responden), sementara 12,7% (8 responden) berada pada kategori
rendah dan 17,5% (11 responden) berada pada kategori tinggi. Nilai
rata-rata (mean) sebesar 40,65 yang berimpit dengan titik tengah teoritis
rentang sedang menunjukkan bahwa kepercayaan masyarakat terhadap
sistem digitalisasi pertanahan ini belum berkembang secara optimal ke
arah yang lebih positif. Besarnya nilai standar deviasi (11,64)
mengungkapkan adanya keragaman persepsi yang cukup lebar di antara
responden, di mana sebagian masyarakat telah menunjukkan
kepercayaan yang tinggi, namun sebagian lainnya masih memandang
sistem ini dengan skeptis. Kondisi tersebut mengisyaratkan bahwa
upaya penguatan kepercayaan digital dan peningkatan literasi
masyarakat terhadap sistem pertanahan elektronik masih perlu
ditingkatkan secara lebih intensif oleh Kementerian ATR/BPN.

Minat masyarakat untuk beralih ke sertipikat elektronik di Kelurahan
Jagalan juga tergolong dalam kategori rendah hingga sedang Hasil
analisis deskriptif terhadap variabel minat beralih menunjukkan bahwa
kecenderungan masyarakat Kelurahan Jagalan untuk meninggalkan
sertipikat konvensional dan beralih ke sertipikat elektronik berada pada
kategori sedang cenderung rendah. Sebanyak 65,1% responden (41
orang) tergolong dalam kategori sedang, sedangkan kategori rendah
dan tinggi masing-masing diwakili oleh 11 responden (17,5%). Nilai

rata-rata sebesar 9,62 yang berada di batas bawah rentang kategori
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sedang menegaskan bahwa dorongan masyarakat untuk bertransisi ke
sistem digital belum terbentuk secara kuat. Keseragaman distribusi
antara kategori rendah dan tinggi, serta nilai standar deviasi yang relatif
kecil (4,49), mengindikasikan bahwa penolakan atau keengganan untuk
beralih bersifat merata dan konsisten di kalangan responden. Kondisi
ini erat kaitannya dengan kekhawatiran masyarakat terhadap keamanan
dokumen digital, khususnya ancaman kebocoran data dan serangan
siber, yang menjadi hambatan psikologis utama dalam proses adopsi
sertipikat elektronik di tingkat masyarakat.

3. Tingkat kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
masyarakat untuk beralih ke sertipikat elektronik di Kelurahan Jagalan
Kota Mojokerto. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji regresi linear
sederhana dan uji hipotesis yang menunjukkan nilai t hitung sebesar
9,120 lebih besar daripada t tabel sebesar 1.670 serta nilai signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Selain itu, hasil koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,577 menunjukkan bahwa variabel tingkat
kepercayaan memberikan pengaruh sebesar 57,7% terhadap minat
masyarakat untuk beralih ke sertipikat elektronik, sedangkan sisanya
sebesar 42,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Dengan
demikian, semakin tinggi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
sertipikat elektronik, maka semakin tinggi pula minat masyarakat untuk

beralih dari sertipikat konvensional ke sertipikat elektronik.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Saran Praktis
a. Pemerintah perlu memperkuat sistem teknologi data dan sistem
transaksi dalam penerapan sertipikat elektronik guna memberikan
jaminan perlindungan data serta kepercayaan kepada masyarakat.
Dengan meningkatnya sistem teknologi dan sistem transaksi,
masyarakat akan lebih yakin dan percaya terhadap penggunaan

sertipikat elektronik.
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b. Bagi masyarakat, diharapkan dapat lebih terbuka terhadap
perkembangan teknologi digital dalam pelayanan pertanahan serta
meningkatkan pemahaman mengenai manfaat sertipikat elektronik
sebagai bentuk modernisasi administrasi pertanahan yang lebih
efektif dan efisien.

2. Saran Akademis

a. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel
lain yang dapat memengaruhi minat masyarakat untuk beralih ke
sertipikat elektronik, sehingga hasil penelitian dapat menjadi lebih
komprehensif.

b. Penelitian selanjutnya juga disarankan menggunakan jumlah
sampel yang lebih besar serta cakupan wilayah penelitian yang
lebih luas agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang
lebih kuat dan mampu menggambarkan kondisi masyarakat secara
lebih menyeluruh.

c. Selain menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian selanjutnya
dapat menggunakan pendekatan kualitatif atau metode campuran
(mixed methods) untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai persepsi dan pengalaman masyarakat

terhadap penerapan sertipikat elektronik.
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